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ABSTRACT

Research on transformational and transactional leadership to
improve team performance has been done by many previous
researchers. However, it is still rare to conduct research with loci in
the field of hotels. This study aims to find out and explain effective
leadership strategies to improve team performance. The research
method used was quantitative descriptive, while as a sample, all
Sukasantai Farmstay Sukabumi hotel employees totaled 50
respondents. The data collection method uses a questionnaire through
Google Forms distributed to respondents. The study's results stated
that transformational and transactional leadership had a positive and
significant influence on team performance, with an influence of
76.1% while other variables influenced 23.9%.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia organisasi, kepemimpinan
yang efektif memainkan peran yang sangat
penting dalam meningkatkan kinerja tim
(Nurodin et al., 2023). Seorang pemimpin
tidak hanya bertanggung jawab untuk
mengarahkan dan mengelola, tetapi juga
untuk menciptakan budaya kerja yang
produktif dan memotivasi anggota tim
(Alhidayatullah et al., 2023). Salah satu
tantangan utama dalam kepemimpinan
adalah menciptakan suasana kerja yang
kondusif dan mendukung kerja sama antar
anggota tim. Pemimpin yang mampu
membangun  norma teamwork dan
menghilangkan  budaya individualisme
akan lebih berhasil dalam menciptakan tim
yang berkinerja tinggi (Alhidayatullah et
al., 2024). Selain itu, pemimpin juga perlu
memastikan bahwa semua anggota tim
memiliki persepsi yang sama terhadap
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tujuan dan ekspektasi yang ingin dicapai.
Kepemimpinan yang baik  mampu
menciptakan lingkungan kerja yang
positif, mendorong  kolaborasi, dan
menginspirasi  anggota  tim  untuk
memberikan yang terbaik, sehingga
diperlukan suatu strategi yang tepat di
dalamnya (Julianto et al., 2021).

Strategi kepemimpinan yang tepat dapat
memberikan ~ dampak  positif  yang
signifikan terhadap kinerja tim, sehingga

mencapai  tujuan  organisasi  yang
diinginkan (Rodriguez et al., 2017).
Kepemimpinan merupakan salah satu

faktor kunci dalam meningkatkan Kinerja
tim. Dalam dunia kerja yang dinamis dan
berubah-ubah, seorang pemimpin yang
efektif dapat memainkan peran penting
dalam mengarahkan timnya menuju
kesuksesan. Strategi kepemimpinan efektif
tidak hanya melibatkan pemimpin di posisi



atas, tetapi juga melibatkan semua
tingkatan  dalam  organisasi  untuk
menghadapi tantangan yang tidak dapat
diprediksi (Lan et al., 2019). Dengan
menerapkan strategi yang tepat, seperti
komunikasi terbuka dan memberikan
apresiasi atas pencapaian tim, pemimpin
dapat meningkatkan  motivasi  dan
kreativitas anggota tim (Locander et al.,
2002). Oleh karena itu, penting bagi
pemimpin untuk terus mengembangkan
keterampilan kepemimpinan mereka agar
dapat beradaptasi dengan kebutuhan tim
dan organisasi.

Strategi kepemimpinan efektif melibatkan
beberapa komponen penting, seperti
komunikasi yang efektif, keterlibatan
langsung dalam tugas tim, delegasi tugas
yang bijaksana, dan penciptaan lingkungan
kerja positif (Huang et al., 2021).
Komunikasi yang baik antara pemimpin
dan anggota tim dapat meningkatkan
pemahaman dan motivasi, sedangkan
keterlibatan langsung dapat memperkuat
ikatan antara pemimpin dan tim (Yang,
2016). Delegasi tugas yang bijaksana tidak
hanya membagi beban kerja, tetapi juga
memberikan kesempatan kepada anggota
tim untuk mengembangkan keterampilan
dan meningkatkan kepercayaan  diri
mereka. Strategi kepemimpinan efektif
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
kinerja tim, tetapi juga untuk memperkuat
kerja sama dan motivasi anggota tim
(Andersen et al., 2018). Dengan demikian,
organisasi dapat mencapai tujuan yang
telah ditetapkan dengan lebih efektif dan
efisien.

Terdapat beberapa permasalahan yang
sering dihadapi oleh pemimpin dalam
menentukan strategi kepemimpinan yang
efektif untuk meningkatkan Kinerja tim,
seperti kultur individualism yang kuat
dalam organisasi (Marjaya & Pasaribu,
2019). Di mana anggota tim lebih
mementingkan kepentingan pribadi
daripada kepentingan organisasi. Selain
itu, Komunikasi yang tidak efektif dari
seorang pemimpin, akan menyebabkan
kesalahpahaman dan mengurangi motivasi
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anggota tim. Dan Kketerbatasan sumber
daya yang dimiliki, baik fasilitas maupun
sumber daya manausia yang mumpuni
dalam membangun kerjasama tim. Dari
uraian dan permasalahan yang ada, maka
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dan menjelaskan stratetegi kepemimpin
yang efektif untuk meningkatkan kinerja
tim.

METODE
Jenis dan Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan jenis hubungan asosiatif
kausalitas, yaitu penelitian yang bertujuan
untuk mengungkapkan permasalahan yang
bersifat hubungan sebab akibat antara dua
variabel atau lebih (Sugiyono, 2019). Jenis
Penelitian ~ yang  digunakan adalah
deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan
mendekripsikan atau menjelaskan sesuatu
hal seperti apa adanya atau gambaran
tentang suatu keadaan (Arikunto, 2013).
Objek penelitian ini adalah kepemimpinan
transformasional  (X1), kepemimpinan
transaksional (X2), dan kinerja tim ().
Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data primer,
yaitu data dari penyebaran pertanyaan atau
kuesioner yang berhubungan dengan
kepemimpinan transformasional,
kepemimpinan transaksional, dan Kinerja
tim. Data primer penelitian ini dikirimkan
kepada responden vyaitu karyawan
Sukasantai Farmstay Sukabumi.
Populasi dan Sample
Populasi penelitian ini adalah karyawan
Sukasantai Farmstay Sukabumi, dengan
total populasi sebanyak 50 orang.
Dikarenakan jumlah populasi hanya 50
orang, maka seluruhnya dijadikan sample
(sensus).
Teknik Analisis Data
Analisis data secara statistik dilakukan
dimulai dari uji asumsi klasik (normalitas,
multikolinieritas, Heterokedastisitas),
sedangkan alat analisis yang digunakan
adalah regresi linier berganda dengan
rumus sebagai berikut:

Y =a+blX1l+hb2X2+e



HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas 2016). Pada uji normalitas one sample
Uji normalitas menentukan apakah nilai kolgomorov-smirnov nilai p = 0,60 > 0,05,
residual terdistribusi dengan baik atau yang menunjukkan bahwa data
tidak. Memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Dapat dilihat pada
terdistribusi  secara teratur merupakan tabel 1 di bawah ini:

teknik regresi yang efektif (Ghozali,
Tabel 1. Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 50
Asymp. Sig. (2-tailed) ,060°4
Uji Multikolinieritas pengujian jika VIF < 10 dengan angka
Cara yang digunakan untuk mendeteksi tolerance > 0,1, maka tidak terjadi
Multikolinieritas adalah dengan melihat multikolienieritas (Ghozali, 2016). Dapat
VIF dan tolerance dengan kriteria dilihat pada tabel 2 berikut ini:
Tabel 2. Uji Multikolinieritas
Variabel Tollerance VIF Keterangan
Kepemimpinan Transformasional (X1) 0,155 6,450 Bebas Multikol

Kepemimpinan Transaksional (X2) 0,155 6,450
Uji Heterokedastisitas homoskedastisitas atau tidak terjadi
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). Grafik
menguji apakah dalam model regresi plot antara nilai proyeksi variabel
terjadi  ketidaksamaan variance dari dependen dengan residualnya dapat
residual satu pengamatan ke pengamatan digunakan untuk mengetahui apakah
yang lain. Jika variance dari residual satu terjadi heteroskedastisitas antar variabel
pengamatan ke pengamatan yang lain independen. Dari gambar 1 scatterplot di
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan bawah menunjukkan titik yang menyebar
jika berbeda disebut heteroskedastisitas. dengan pola tidak beraturan yang artinya
Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja_Tim

sion Standardized Predicted Value

Regres:

Regression Studentized Residual

Gambar 1. Uji Heterokedastisitas Scatterplot
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Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil uji  regresi berganda yang
dikembangkan pada penelitian  ini
dinotasikan dalam persamaan sebagai
berikut:

Y =3374+0,474 X1+ 1,704 X2 + e

Variabel kepemimpinan transformasional
dan transaksional memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja tim. Dengan

transformasional 0,030 < 0,05, dan p-value
kepemimpinan transaksional 0,000 < 0,05.
Uji F nilai sig. 0,000 < 0,05, yaitu secara
bersama-sama terdapat pengaruh
signifikan variabel bebas terhadap variabel
terikat. Dan uji R Square diperoleh nilai
0,761 artinya variasi variabel bebas dapat
menjelaskan kinerja tim sebesar 76,1%,
sedangkan  33,9% dipengaruhi  oleh
variabel lain yang tidak diteliti.

nilai p-value kepemimpinan
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel Penelitian B Beta t Sig
(Constant) 3,374 1,049 0,299
Kepemimpinan Transformasional 0,474 0,405 2,234 0,030
(X1) 1,704 1,230 6,789 0,000
Kepemimpinan Transaksional (X2)
R Square =0,761
Adjusted R? =0,751
F =74,799
Probabilitas F = 0,000
Pembahasan Kepemimpinan Transaksional terhadap

Kepemimpinan Transformasional
terhadap Kinerja Tim

Berdasarkan hasil uji statistik menyatakan
bahwa ada pengaruh signifikan antara
variabel kepemimpinan transformasional
terhadap variabel kinerja tim Sukasantai
Farmstay Sukabumi, yang dibuktikan
dengan nilai signifikansinya 0,030 < 0,05
dan nilai koefisien t hitungnya sebesar
2,234 > 2,008 dari t tabel. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Djuraidi & Laily, 2020) yang menyatakan
bahwa pelatihan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

Seorang  pemimpin  transformasional
tentunya sangat membantu  dalam
meningkatkan  Kkinerja  tim,  seperti
memberikan inspirasi dan memotivasi
pengikutnya  untuk memaksimalkan
potensinya  serta  menjalankan  visi
Perusahaan khususnya pada Sukasantai
Farmstay Sukabumi.
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Kinerja Tim
Hasil uji statistik menyatakan bahwa ada

pengaruh signifikan kepemimpinan
transaksional ~ terhadap  kinerja  tim
Sukasantai Farmstay Sukabumi, yang

dibuktikan dengan nilai signifikansinya
0,000 < 0,05 dan nilai koefisien t
hitungnya sebesar 6,789 > 2,008. Hasil ini
sejalan dengan penelitian (Burhanudin &
Kurniawan, 2020) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh signifikan
kepemimpinan  transaksional terhadap
Kinerja tim.

Kepemimpinan transaksional tentunya
berfokus pada apa yang dicapai oleh
karyawan dan  bagaimana  seorang
pemimpin memberikan penghargaan atas
capaian tersebut. Pemimpin transaksional
juga akan memberikan sanksi kepada
karyawan yang kinerjanya tidak maksimal.
Dengan kepemimpinan transaksional, akan
memberikan dampak kepada peningkatan



kinerja tim Kkhususnya di Sukasantai

Farmstay Sukabumi.

KESIMPULAN

Hasil analisis uji statistik menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional
dan transaksional memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja tim
Sukasantai Farmstay Sukabumi, dengan
pengaruhnya sebesar 76,1% dan 33,9%
nya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti.  Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi dunia akademisi, dan instansi tempat
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